BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah dikemukakan, maka peneliti dapat
menyimpulkan bahwa: (1) Indokator menguasai teori dan praktis pendidikan
diperoleh rata-rata hasil jawaban responden sebesar 82,52%, dengan kategori baik (2)
Indikator mengaplikasikan perkembangan fisiologis dan psikologis serta perilaku
konseli diperoleh rata-rata hasil sebesar 79,87%, dengan kategori baik dan (3)
Indikator menguasai esensi pelayanan bimbingan dan konseling dalam jalur dan
jenjang satuan pendidikan diperoleh rata-rata hasil jawaban responden sebesar
81,78% dengan kategori baik. Secara umum, pelaksanaan layanan bimbingan
konseling ditinjau dari kompetensi pedagogik di SMA Negeri 2 Gorontalo diperoleh

sebesar 81,60% dengan kategori baik.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, maka peneliti dapat menyarankan

sebagai berikut:

1. Guru Bimbingan dan Konseling hendaknya dalam melaksanakan layanan
bimbingan dan konseling selalu memperhatikan setiap permasalahan yang dialami
oleh siswa.

2. Guru Bimbingan dan Konseling hendaknya meningkatkan layanan kompetensi

pedagogik yang diharapkan



3. Mengingat pentingnya kompetensi pedagogik maka guru Bimbingan dan
Konseling harus lebih meningkatkan ~ kompetensi tersebut agar mampu
memberikan layanan dengan baik kepada siswa sehingga siswa dapat mencapai

perkembangan yang optimal.
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